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Inti Sari

Pohon sagu dapat dimanfaatkan untuk ketahanan pangan lokal. Penelitian ini mengkaji komposisi dan
struktur sagu Metroxylon sagu Rottb. di daerah DAS Sentani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis vegetasi dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Simpson. Diketahui komposisi tanaman sagu
di DAS Sentani didominasi oleh tiga belas varietas sagu lokal. Karakteristik Metroxylon sagu Rottb. di habitat
kering ditemukan 10 varietas dengan nilai Indeks Keanekaragaman Simpson 0,85 dan kemerataan 0,94; pada
habitat tergenang sementara ditemukan 13 varietas. Rumpun sagu pada habitat tergenang memiliki rata-rata
tutupan tertinggi (161,43 m?) atau rumpun sagu seluas 14 meter, sedangkan pada habitat kering mempunyai
rata-rata tutupan terendah 116,58 m?) atau rumpun sagu berdiameter 12 meter. Dengan menghitung Indeks
Nilai Penting (INP) pada seluruh wilayah pengamatan, diketahui bahwa phara dan yebha mempunyai nilai
tertinggi, sedangkan INP terendah terdapat pada varietas wani, phane, yakhe, yakhalobe, hobholo dan osukhulu.

Kata Kunci: Indeks Nilai Penting, Metroxylon sagu Rottb., Daerah Aliran Sungai Sentani, Indeks Keanekaragaman Simpson

Abstract

Sago palm can be utilized for local food security purpose. This reseach examines the composition and structure
of Metroxylon sago Rottb in Sentani watershed areas. The method applied in this reseach is vegetation analysis
by employing Simpson’s Diversity Index. It is found that the composition of Sago palm in Sentani watershed areas
is dominated by thirteen local sago varieties. The characteristic of Metroxylon sagu Rottb palm clump in the dry
habitat can be seen in 10 varieties as this has Simpson’s diversity Index value 0.85 and Evenness 0.94; in the
temporary flooded habitat, it is found 13 varieties. Furthermore, sago palm clump in flooded habitat has the
highest mean coverage (161.43 m2) or sago palm clump covering 14 meters while the dry habitat has the lowest
mean coverage(116.58 m2) or this has sago palm clump diameter 12 meters. By calculating the Importance Value
Index (1VI) in all observed areas, it is found that phara and yebha have the highest value, while the lowest IVI is
found in certain varieties wani, phane, yakhe, yakhalobe, hobholo and osukhulu.

Keywords: Importance Value Index, Metroxylon sagu Rottb., Sentani Watershed, Simpson Diversity Index
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I. Pendahuluan
Pohon sagu (Metroxylon sagu Rottb)
tergolong dalam ordo Arecatea, famili Palmae,
subfamili Calamoidae dan genus Metroxylon
Metroxylon
sagu Rottb memiliki variasi yang cukup besar
berdasarkan karakteristik morfologi dan
genetik Tumbuhan sagu
di Kabupaten Jayapura memiliki karakteristik
morfologi dan pertumbuhanserta produktivitas
pati yang sangat beragam
. Di sekitar Danau
Sentani ditemukan 21 varietas yang memiliki
keragaman dalam penampilan morfologi,
misalnya keberadaan duri, tinggi tanaman,
lingkar batang, dan warna tepung
Keanekaragaman varietas
sagu tersebut menggambarkan ekosistem
alami yang masih utuh, dan keanekaragaman
hayati dengan tingkat endemik yang tinggi.
Potensi sagu yang tersedia di daerah ini telah
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat sehingga menjadi salah satu
aset dari ketahanan pangan lokal. Eksploitasi
pohon sagu perlu mempertimbangkan aspek
teknis, lingkungan dan ekonomi
Luas hutan sagu di DAS Sentani adalah
7.842,76 ha. Habitat sagu dan terbesar dijumpai
ditepian Danau Sentani dan secaraadministrasi
meliputi Distrik Ebungfau 899,53 ha, Kemtuk
593,30 ha, Sentani 2.164,61 ha, Sentani
Barat 696,01 ha, Sentani Timur 1.521,85 ha,
dan Waibu 1.967,48 ha. Hutan sagu terluas
dijumpai pada ketinggian 0-100 mdpl dengan
luas sebesar 4.385,63 ha. Sedangkan hutan
sagu terkecil berada pada ketinggian 401-450
mdpl dengan luas 11,39 ha. Habitat sagu juga
banyak tersebar pada jenis tanah mediteran
dengan curah hujan 1.750 mm tahun™

Hutan sagu di sekitar Danau Sentani
merupakan komunitas tumbuhan yang
menghubungkan antara ekosistem daratan
dan ekosistem danau. Metroxylon sagu Rottb
merupakan jenis tumbuhan yang secara alami
dapatdijumpaididaerahrawayangberairtawar,
rawa yang bergambut, di daerah sepanjang
aliran sungai, sekitar sumber air, lahan kering,
lahan tergenang temporer, atau tergenang
permanen Lingkungan
tempat tumbuh sagu yang baik yaitu daerah
yang berlumpur, akar napas tidak terendam,

kaya mineral, kaya bahan organik, air tanah
berwarna coklat dan bereaksi agak masam.
Sagu juga tahan terhadap kondisi-kondisi
seperti kekeringan, banjir, angin kencang
dan api Tumbuhan sagu
membentuk rumpun pada tipe lahan kering
hingga lahan tergenang air. Pertumbuhan
pohon sagu di lahan kering umumnya lebih
lambat dibandingkan pertumbuhan pohon
sagu di lahan basah yang tidak tergenang

Keberadaan lingkungan
tempat tumbuh meliputi iklim, relief, tanah
dan hidrologi memiliki faktor penting dalam
penyebaran varietas sagu.

Tumbuhan sagu membentuk rumpun
sagu di DAS Sentani, setiap rumpun terdiri
atas semai, sapihan, pancang dan pohon. Luas
rumpun, tipe komposisi maupun struktur
setiap varietas sagu dipengaruhi oleh tempat
tumbuh dan faktor lingkungan. Rumpun sagu
secara alami secara bertahap akan berkembang
menjadi hutan sagu bercampur dengan
tumbuhan lainnya. Hutan sagu yang telah stabil
akan didominasi oleh tumbuhan sagu

. Informasi mengenai struktur
dan komposisi diperlukan dalam mendukung
pengelolaan dan pelestarian hutan sagu.

Analisis vegetasi merupakan cara untuk
mengetahui struktur dan komposisi sagu di
hutan alam. Hasil analisis vegetasi tersebutakan
memberikan informasi mengenai jumlah jenis,
pola sebaran, frekuensi, kerapatan, indeks nilai
penting (INP) dan indeks keragaman tumbuhan
sagu. Penelitian ini bertujuan mengetahui
komposisi dan struktur Metroxylon sago Rottb
di DAS Sentani.

II. Metode

A. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di hutan sagu yang
tersebar dalam wilayah Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sentani. Waktu penelitian berlangsung
dari bulan Agustus - Desember 2022. Secara
administrasi, hutan sagu tersebar dalam 6
(enam) wilayah distrik, yaitu Distrik Sentani
Timur, Sentani, Sentani Barat Ebungfau,
Kemtuk dan Kecamatan Waibu, Kabupaten
Jayapura Provinsi Papua, Indonesia. Secara
geografis, DAS Sentani terletak antara
2°27°46,88”- 2°44’7,95”S dan 140°16'44,76"-
140°38’25,37”E (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta hutan sagu di DAS Sentani, Kabupaten Jayapura,
Papua, Indonesia

B. Prosedur

Pengamatan struktur dan komposisi
tumbuhan sagu dilakukan dengan tahapan
membuat jalur-jalur transek di masing-masing
habitat, yaitu habitat tergenang, temporer
dan kering. Penelitian ini menggunakan plot
ukur lingkaran atau circular plot dengan luas
lingkaran mengikuti rumpun sagu

Metode penempatan plot ukur pada
masing-masing wilayah sampling dilakukan
secara sistematis pada jalur utama (baseline)
sepanjang 1 km dan terbagi menjadi 5 (lima)
jalur dengan jarak antar jalur 200 meter. Pada
setiap jalur diletakkan 6 (enam) buah plot
ukur secara sistematis yang masing-masing
berjarak 20 meter dari titik pusat plot ukur
sehingga diperoleh 30 plot ukur/habitat.
Jumlah plot ukur untuk ketiga habitat adalah
90 plot ukur. Dalam penelitian ini, habitat
lahan kering adalah habitat sagu yang tidak
pernah tergenang/kering. Habitat temporer
adalah lahan yang dipengaruhi oleh pasang
surut air danau. Sedangkan habitat tergenang
adalah lahan yang mengalami genangan pada
periode waktu relatif cukup lama, biasanya
lebih dari satu bulan. Jumlah plot ukur pada
masing-masing habitat ditentukan dengan
mempertimbangkan syarat sebaran data
terdistribusi normal. Sedangkan pengukuran
faktor lingkungan meliputi suhu wudara,
intensitas cahaya, kelembaban udara dan pH
tanah.

Inventarisasi sagu diawali dengan
pengukuran dari pusat jari-jari lingkaran
rumpun sagu sampai tajuk rumpun terluar

untuk memperoleh luas plot ukur. Kemudian
tumbuhan sagu yang ditemukan dalam tiap
plot ukur dicatat jenis dan jumlah individu.
Tumbuhan sagu memiliki beberapa fase
pertumbuhan yaitu semai (tinggi bebas daun
0-0,5 m), sapihan (tinggi bebas daun 0,6-1,5
m), pancang (tinggi bebas daun 1,6-5m), dan
pohon (tinggi bebas daun >5 m)

. Parameter yang diukur di lapangan
meliputi nama jenis (variant), jumlah individu
tiap jenis, diameter, tinggi total, dan tinggi
bebas daun.
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Gambar 2. Kombinasi metode jalur dengan
lingkaran pengukuran plot sistematis

C. Analisis Data

Data inventarisasi yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mendapatkan nilai
frekuensi relatif (FR), kerapatan relatif (KR),
dan dominansi relatif (DR) sehingga diperoleh
indeks nilai penting (INP)

Pada tingkat pohon

dan pancang INP = FR + KR + DR, sedangkan
sapihan dan semai INP = FR + KR.

a. Kerapatan Jenis
K Lo (K) = ¥ individu
erapatan (K) = luas petak contoh

) kerapatan suatu jenis
Kerapatan Relatif (KR) = ——x 100%
kerapatan seluruh jenis

b. Frekuensi

sub petak ditemukannya suatu jenis
Frekuensi (F) = ) P Y )

¥ seluruh sub petak contoh

. . frekuensi suatu jenis
Frekuensi Relatif (KR) = - —x100%
frekuensi seluruh jenis
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c. Dominansi
luas bidang dasar suatu jenis

Domi i1(D) =
ominansi (D) luas petak contoh

. . . dominansi suatu jenis
Dominansi Relatif (KR) =

= x 1009
dominansi seluruh jenis &

II1. Hasil dan Pembahasan

A. Luas Hutan Sagu dan Tipe Habitat

Hutan sagu di wilayah DAS Sentani
Kabupaten Jayapura memiliki luas 7.842,76 ha.
Karakteristik habitat sagu di daerah ini terdiri
atas tiga yaitu habitat kering, habitat temporer
dan habitat tergenang. Habitat kering yang
menjadi tempat bagi tumbuhan sagu sebesar
1.246,35 ha (15,89%). Habitat kering terbesar
berada di Distrik Sentani Barat seluas 435,75
ha dan habitat kering terkecil berada di Distrik
Sentani seluas 13,33 ha

Tumbuhan sagu pada habitat temporer
seluas 4.820,49 ha (61,46%). Hasil pengamatan
di habitat temporer diperoleh tinggi genangan
10-15 cm di atas permukaan tanah, selama
1-3 bulan. Tumbuhan sagu akan berkembang
dengan baik jika berada pada tanah yang
dipengaruhi pasang surut, terutama bila air
pasang tersebut merupakan air tawar

Habitat
temporer terbesar berada di Distrik Sentani
sebesar 1.728,76 ha dan habitat temporer
terkecil berada di Distrik Sentani Barat seluas
260,26 ha.

Tumbuhan sagu pada habitat tergenang
adalah sebesar 1.775,92 ha (22,64%). Hasil
pengamatan di habitat tergenang diperoleh
tinggi genangan mencapai 15-30 cm di atas
permukaan tanah pada musim kemarau
dan tinggi genangan air 50-70 cm pada
musim hujan. Genangan air yang menutupi
perakaran tumbuhan sagu terus menerus
dapat mempengaruhi suplai oksigen bagi
pertumbuhan sagu. Kekurangan oksigen
akan menyebabkan  kerusakan pada
jaringan perakaran sehingga menghambat
pertumbuhan sagu
Habitat tergenang terbesar berada di Distrik
Sentani Timur sebesar 576,38 ha dan habitat
tergenang terkecil berada di Distrik Ebungfau
seluas 226,57 ha

B. Keanekaragaman Varietas Sagu
Varietas sagu (Metroxylon sagu Rottb)
yang dijumpai sebanyak 13 (tiga belas)
varietas, yaitu ebhesum, folo, hobholo, manno,
pane, phara, rondo, ruruna, osukhulu, wani,
yakhalobe, yakhe dan yebha. Masyarakat
Sentani menggunakan bahasa daerah dalam
mengidentifikasi dan membedakan varietas
sagu lokal. Penggunaan nama lokal varietas
sagu didasarkan pada pengetahuan masyarakat
tentang karakter morfologi sagu
Menurut
masyarakat petani sagu, varietas phara, yebha,
osukhulu dan folo memiliki hasil pati yang tinggi
yaitu 300-400 kg pati kering/batang. Phara
adalah varietas unggul tertinggi di daerah
Sentani Yebha adalah
varietas unggul tertinggi kedua yang biasa
dibudidayakan dan dikonsumsi oleh penduduk
setempat . Pohon sagu
dapat menghasilkan panen pati yang signifikan
yaitu sekitar 150-300 kg pati kering/batang
untuk setiap pohon
Masyarakat Sentani yang tinggal di
sekitar Danau Sentani membedakan varietas
sagu dalam dua kelompok utama, yaitu sagu
berduri dan sagu tidak berduri. Varietas sagu
yang berduri meliputi ebhesum, manno, phara,
rondo, ruruna, yakhalobe sedangkan varietas
sagu tidak berduri meliputi folo, hobholo,
phane, osukhulu, wani, yakhe dan yebha. Setiap
varietas sagu memiliki ekotipe yang berbeda-
beda. Karakteristik fisiologis, anatomis, dan
fenologis dari setiap spesies mempengaruhi
interaksi dan asosiasi terhadap spesies lain
Varietas ruruna
memiliki duri yang berkembang pada fase
permudaan, kemudian akan menghilang
setelah memasuki fase dewasa. Sagu varietas
berduri menghasilkan biomassa yang lebih
rendah dibandingkan dengan jenis sagu yang
tidak berduri, namun waktu panen sagu
varietas berduri lebih pendek daripada sagu
varietas tidak berduri Daun
varietas phara, yebha, osukhulu dan phane
sering digunakan untuk membuat atap rumah
karena ukuran daun yang lebih lebar, keras, dan
lebih tahan lama jika dibandingkan varietas
lainnya. Kulit batang sagu dari varietas yebha
memiliki lapisan kulit tebal dan serat kayu yang
kuat sehingga lebih sering digunakan sebagai
lantai rumah. Sebaran hutan sagu dapat dilihat
pada Gambar 3.
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(b)
Gambar 3. Sebaran hutan sagu di habitat kering
(a) dan habitat tergenang (b)

C. Struktur Hutan Sagu

a) Karakteristik rumpun sagu

Secara visual tumbuhan sagu
mengelompok dalam rumpun besar maupun
rumpun kecil di wilayah DAS Sentani. Pola
sebaran rumpun pada habitat tergenang
cenderung mengelompok (clumped) dengan
jarak antar rumpun rata-rata 2,57 m, kemudian
habitat kering memiliki sebaran rumpun acak
(random) dengan jarak antar rumpun rata-rata
3,29 m, dan habitat temporer memiliki sebaran
rumpun merata (uniform) dengan jarak antar
rumpun rata-rata 2,55 m.

Luas rumpun sagu memiliki hubungan
erat dengan jumlah individu dan kemampuan
adaptasi terhadap kondisi air tanah, unsur
hara, dan sinar matahari. Luas rumpun sagu
dipengaruhi oleh kemampuan jangkauan
perakaran sagu di dalam tanah. Rumpun sagu
di habitat tergenang memiliki luas rata-rata
tertinggi sebesar 161,43 m? atau diameter
rumpun sagu sebesar 14 meter. Akar pohon
sagu mulai tumbuh secara horisontal sebelum
tahap pembentukan batang, sedangkan
setelah pembentukan batang maka akar
akan meningkat secara vertikal seiring

bertambahnya usia dan luas diameter pohon
tersebut (Miyazaki et al., 2016). Habitat kering
memiliki luas rata-rata rumpun terendah
yaitu 116,58 m? atau diameter rumpun sagu
sebesar 12 meter. Ketersediaan air merupakan
faktor lingkungan yang dapat membatasi
pertumbuhan, perkembangan, dan produksi
tumbuhan sagu. Apabila kondisi tempat
tumbuh optimal, maka tumbuhan sagu dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik.

Jumlah individu dalam rumpun sagu di
habitat kering memiliki total individu tertinggi
yaitu 27 individu per rumpun dan individu
terendah dijumpai pada habitat tergenang
sebesar 11 individu per rumpun. Pohon sagu
yang tumbuh di tanah mineral memiliki sistem
perakaran yang berkembang baik. Hal ini
juga berkaitan dengan kesuburan tanah yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan sagu.
Karakteristik rumpun dan tumbuhan sagu
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tumbuhan sagu yang dapat dijumpai
dalam setiap rumpun terdiri atas individu
semai, sapihan, pancang dan pohon. Habitat
temporer memiliki rata-rata individu yaitu
16 semai/rumpun, 7 sapihan/rumpun, 3
pancang/rumpun dan 2 pohon/rumpun.
Individu semai mempunyai jumlah yang lebih
besar dibandingkan dengan sapihan, pancang
dan pohon. Banyaknya semai daripada pohon
diduga karena pertumbuhan semai berjalan
dengan baik. Habitat tergenang memiliki rata-
rata individu terendah yaitu 6 semai/rumpun,
3 sapihan/rumpun, 0-1 pancang/rumpun,
dan 0-1 pohon/rumpun. Tumbuhan sagu
yang tumbuh pada kondisi habitat tergenang
memiliki pertumbuhan yang lambat jika
dibandingkan tumbuhan sagu yang tumbuh
di habitat temporer dan kering (Azhar et al,
2020a).

Hasil pengamatan kerapatan menunjukan
fase pohon sagu di habitat kering rata-rata
dijumpai 88 pohon/ha, sedangkan habitat
temporer dijumpai 78 pohon/ha dan habitat
tergenang dapat dijumpai 62 pohon/ha.
Habitat kering memiliki pertumbuhan pohon
yang optimal sagu. Kemudian kerapatan
fase pancang sagu di habitat kering rata-
rata dijumpai 106 pancang/ha, sedangkan
habitat temporer dijumpai 81 pancang/ha dan
habitat tergenang dapat dijumpai 66 pancang/
ha. Selanjutnya fase semai banyak dijumpai
pada habitat temporer yaitu 1183 semai/ha
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jika dibandingkan dengan habitat kering dan
tergenang. Keberadan suatu jenis dan individu
tumbuhan dipengaruhi oleh faktor fisik
lingkungan, seperti ketinggian, kelembaban
udara, jenis tanah, pH, dan curah hujan (Chua
etal., 2021).

b) Indeks Nilai Pentingan Pohon
Sagu
Varietas phara dan yebha memiliki INP
tertinggi pada tingkat pohon dan pancang.
Varietas phara untuk tingkat pohon memiliki

sebesar 78,30% di habitat temporer, dan
INP sebesar 60,61% di habitat tergenang.
Kemudian tingkat pancang varietas phara
memiliki INP sebesar 86,18% di habitat kering,
INP sebesar 62,69% di habitat temporer,
sedangkan varietas yebha memiliki INP
sebesar 104,59% di habitat tergenang. Pohon
sagu dari varietas phara dan yebha memiliki
pertumbuhan optimal pada kawasan hutan di
sekitar Danau Sentani (Rostiwati et al.,, 2014).
Semakin besar nilai INP suatu spesies semakin
besar tingkat penguasaan terhadap komunitas

INP sebesar 88,13% di habitat kering, INP dan sebaliknya.

Tabel 1. Karakteristik rumpun sagu di DAS Sentani

Habitat tergenang Habitat temporer Habitat kering
No Parameter tumbuhan sagu
Min. Rata?  Maks. Min. Rata? Maks. Min. Rata? Maks.
Rumpun
1 Luas rumpun (m?) 98,47 161,43 237,67 75,39 131,54 216,31 58,06 116,58 167,30
2 Total Individu/rumpun 4 10,57 22 13 22,97 43 10 27,3 47
3 Jarak rumpun sekitar (m) 1 2,57 6,2 1 2,55 5,6 1 3,29 8,3
Pohon
4 Pohon/rumpun (individu) 0 0,9 2 1 2,1 3 1 1,4 3
5 Diameter (cm) 44,65 48,21 53,34 43,19 48,91 54,55 43,57 49,38 55,22
6  Tinggi Total (TT) (m) 11,7 13,6 15,6 9,3 13,19 16,8 10,3 12,54 16,4
7 Tinggi Bebas Daun (TBD) 5,3 7,56 10,8 5,7 8,84 12,5 5,1 7,14 9,1
(m)
8 Kerapatan /ha 42,08 61,44 101,55 46,23 78,46 132,64 59,76 88,25 172,24
Pancang
9 Pancang/rumpun (indi- 0 0,93 2 1 2,97 5 1 2,57 5
vidu)
10 Diameter (cm) 39,59 43,13 50,25 39,84 45,17 50,7 38,06 45,34 51,37
11  Tinggi Total (TT) (m) 6,2 9,4 11,8 5,6 8,43 11,5 6,1 8,26 11,3
12  Tinggi Bebas Daun (TBD) 1,8 3,6 5 1,6 3,25 4,8 1,6 2,9 5
(m)
13 Kerapatan/ha 46,23 65,88 101,55 46,23 80,91 132,64 59,76 106,18 230,04
Sapihan
14  Sapihan/rumpun (individu) 0 2,77 7 2 6,6 12 1 6,2 12
15  Kerapatan/ha 49,76 201,04 527,64 256,76 516,22 1101,98 68,87 562,2 1205,68
Semai
16  Semai/rumpun (individu) 2 5,97 14 5 15,63 32 6 12,8 25
17  Kerapatan/ha 107,43 384,57 913,98 561,68 1183,02 2326,4 544,26 1113,65 2071,22

Sumber: Analisis Data Primer, 2021
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Varietas wani, phane, yakhe, yakhalobe
dan osukhulu memiliki INP terendah tingkat
pohon dan pancang. Varietas wani untuk
tingkat pohon memiliki INP sebesar 5,64%
di habitat kering, varietas phane memiliki
INP sebesar 3,93% di habitat temporer, dan
varietas yakhe memiliki INP sebesar 8,95% di
habitat tergenang. Kemudian tingkat pancang
varietas wani memiliki INP sebesar 8,52% di
habitat kering, varietas yakhalobe memiliki
INP sebesar 6,25% di habitat temporer, dan
varietas osukhulu yang tidak dijumpai di habitat
tergenang. Indeks Nilai Penting jenis tumbuhan
pada suatu komunitas merupakan salah satu
parameter yang menunjukkan peranan jenis
tumbuhan tersebut dalam komunitasnya
tersebut. Kehadiran suatu jenis tumbuhan
pada suatu daerah menunjukkan kemampuan
adaptasi dengan habitat dan toleransi yang
lebar terhadap kondisi lingkungan (Normand
etal, 2017).

Hasil perhitungan indeks nilai penting
tingkat pohon dan pancang disajikan pada Tabel
2. Tingkat pohon dan pancang dari masing-
masing varietas memiliki nilai dominansi
berbeda di ketiga habitat. Pada tingkat pohon,
dominansi relatif tertinggi diperoleh varietas
phara 23,38% di habitat kering, 19,79% di
habitat temporer, 19,00% di habitat tergenang.
Hal ini berkaitan dengan pertumbuhan pohon
di habitat kering mencapai rata-rata diameter
48,94 cm, tinggi total 12,37 m dan tinggi bebas
pelepah 7,20 m. Selanjutnya pohon di habitat
temporer memiliki rata-rata diameter47,91 cm,
tinggi total 12,36 m dan tinggi bebas pelepah
8,19 m. Kemudian pohon di habitat tergenang
memiliki rata-rata diameter 48,83 cm, tinggi
total 13,44 m dan tinggi bebas pelepah 7,38
m. Studi ini menemukan bahwa kelas diameter
tidak terdistribusi secara merata, dimana
pohon berdiameter lebih kecil mendominasi
jika dibandingkan pohon yang berdiameter
lebih besar. Pola ini seragam ditiga habitat sagu.
Hasil penelitian menunjukkan Metroxylon sago
Rottb varietas phara mampu beradaptasi dan
berkembangbiak dengan baik di habitat kering
dan temporer. Varietas phara dalam populasi
sagu memiliki jumlah pohon yang lebih besar
dibandingkan varietas lainnya dikedua habitat
tersebut. Varietas phara dan yebha memiliki
kemampuan adaptasi yang baik dan produksi

yang tinggi.

Nilai dominansi masing-masing jenis
tumbuhan tersebut dihitung berdasarkan
besarnya diameter batang setinggi dada,
sehingga besarnya nilai dominansi juga
dipengaruhi oleh luas rumpun, kerapatan jenis
dan ukuran rata-rata diameter batang dari
masing-masing pohon dan pancang pada jenis
yang sama. Nilai dominansi relatif tertinggi
pada tingkat pancang diperoleh varietas phara
24,92% di habitat kering, 15,06% di habitat
temporer, dan varietas yebha sebesar 28,18%
di habitat tergenang. Vegetasi yang bertumbuh
optimal dengan kondisi hidrologis yang
stabil dapat mengontrol siklus bahan organik
dan pelepasan nutrisi yang dihasilkan dari
dekomposisi. Namun peningkatan genangan
dapat mengakibatkan pergeseran komunitas
vegetasi . Varietas phara
dan yebha memiliki nilai dominansi tertinggi
karena rata-rata ukuran diameter batang dan
tinggi lebih besar dari varietas lainnya serta
jumlahnya banyak. Fase pancang di habitat
kering mencapai rata-rata diameter 45,56 cm,
tinggi total 8,22 m dan tinggi bebas pelepah
2,79 m. Selanjutnya fase pancang di habitat
temporer memiliki rata-rata diameter 44,18
cm, tinggi total 8,06 m dan tinggi bebas pelepah
3,08 m. Kemudian fase pancang di habitat
tergenang memiliki rata-rata diameter 42,79
cm, tinggi total 8,70 m dan tinggi bebas pelepah
3,43 m.

Nilai frekuensi tertinggi ditemukan pada
varietas phara yaitu sebesar 40,23% di habitat
kering, 39,20% di habitat temporer, 25,25%
di habitat tergenang. Nilai frekuensi tersebut
menunjukkan kehadiran jenis di lokasi
penelitian. Secara umum, varietas tumbuhan
sagu yang memiliki nilai kerapatan tinggi
juga memiliki nilai frekuensi yang tinggi. Data
komposisi jenis dan aspek struktural dalam
inventarisasi merupakan informasi penting
untuk mengukur aspek keanekaragaman
hayati

Varietas phara dan yebha memiliki
jumlah terbesar dan tersebar merata di lokasi
penelitian, serta memiliki nilai kerapatan dan
frekuensi tertinggi.

Pada tingkat pohon, varietas phara
memiliki kerapatan 91 individu/ha di habitat
kering, 73 individu/ha di habitat temporer, 54
individu/ha di habitat tergenang. Selanjutnya
tingkat pancang diperoleh varietas phara
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Tabel 2. Indeks nilai penting fase pohon dan pancang berdasarkan varietas sagu

Pohon Pancang
No Varietas Sagu
DR FR KR INP DR FR KR INP
Habitat Kering
1  Varietas folo 11,43 11,49 11,98 34,91 14,08 13,10 19,42 46,60
2 Varietas hobholo 7,25 3,45 6,77 17,47 6,39 2,98 5,30 14,67
3 Varietas manno 7,12 3,45 8,41 18,98 6,41 2,98 4,77 14,16
4 Varietas phane 2,71 0,57 4,65 7,93 4,06 0,89 6,32 11,27
5  Varietas phara 23,38 40,23 24,53 88,13 24,92 39,58 21,67 86,18
6  Varietas rondo 9,30 6,90 9,99 26,19 8,72 6,25 13,62 28,59
7  Varietas ruruna 6,94 3,45 6,05 16,44 5,43 2,38 4,99 12,80
8  Varietas osukhulu 12,26 5,75 8,29 26,30 5,19 2,38 3,01 10,58
9  \Varietas wani 2,32 0,57 2,74 5,64 3,90 0,89 3,73 8,52
10  Varietas yebha 17,30 24,14 16,59 58,02 20,89 28,57 17,17 66,64
300 300
Habitat Temporer
11  Varietas ebhesum 4,86 1,51 7,15 13,51 3,56 1,14 4,91 9,60
12 Varietas folo 8,07 5,03 10,09 23,18 3,67 2,27 4,00 9,94
13  Varietas hobholo 1,32 0,50 2,38 4,20 4,82 1,52 6,54 12,87
14  Varietas manno 7,35 5,03 8,27 20,64 5,56 3,79 5,68 15,03
15  Varietas phane 1,58 0,50 1,85 3,93 4,51 1,52 5,08 11,11
16  \Varietas phara 19,79 39,20 19,32 78,30 15,06 31,82 15,82 62,69
17  Varietas rondo 12,96 16,08 11,68 40,72 12,79 18,18 12,00 42,97
18  Varietas ruruna 6,63 4,02 8,05 18,70 8,07 5,30 9,48 22,85
19  Varietas osukhulu 6,34 4,02 4,94 15,29 8,67 6,06 7,05 21,78
20  Varietas wani 11,09 10,55 10,32 31,96 13,13 12,50 11,20 36,83
21  Varietas yakhalobe 4,96 1,51 2,81 9,27 3,19 1,14 1,93 6,25
22 Varietas yakhe 5,05 3,02 5,35 13,41 6,93 4,55 8,06 19,53
23 Varietas yebha 10,00 9,05 7,82 26,86 10,05 10,23 8,27 28,54
300 300
Habitat Tergenang
24 Varietas folo 14,65 16,16 14,23 45,04 10,35 6,82 10,41 27,57
25  Varietas hobholo 10,64 9,09 11,41 31,14 14,18 13,64 14,91 42,72
26  Varietas osukhulu 7,65 4,04 7,96 19,65 0 0 0 0
27  Varietas phara 19,00 25,25 16,35 60,61 12,10 6,82 7,64 26,56
28  Varietas rondo 7,18 4,04 7,31 18,53 13,93 13,64 13,23 40,80
29  Varietas ruruna 18,83 20,20 17,39 56,43 11,20 6,82 11,80 29,81
30 \Varietas yakhe 4,13 1,01 3,81 8,95 10,06 6,82 11,06 27,94
31 Varietas yebha 17,91 20,20 21,54 59,66 28,18 45,45 30,95 104,59
300 300

Sumber: Analisis data primer, 2021
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memiliki kerapatan 93 individu/ha di habitat
kering, 81 individu/ha di habitat temporer, dan
71 individu/ha di habitat tergenang. Varietas
phara dan yebha memiliki kemampuan adaptasi
yang baik terhadap kondisi lingkungan. Di
dalam habitat sagu juga terjadi persaingan
yang melibatkan berbagai macam vegetasi.
Persaingan tidak hanya terjadi antar individu di
dalam rumpun tetapi juga vegetasi lain seperti
liana, herba, dan paku-pakuan. Persaingan dan
interaksi tersebut terjadi untuk mendapatkan
unsur hara di dalam tanah dan sinar matahari,
sehingga hubungan antar vegetasi bersifat
simbiosis

Varietas phara untuk tingkat sapihan
memiliki INP sebesar 63,96% di habitat kering,
INP sebesar 57,45% di habitat temporer,
sedangkan varietas yebha memiliki INP sebesar
44,52% di habitat tergenang. Kemudian pada
tingkat semai varietas phara memiliki INP
sebesar 64.81% di habitat kering, INP sebesar
54,99% di habitat temporer, dan varietas
yebha memiliki INP sebesar 44,60% di habitat
tergenang. Hasil perhitungan indeks nilai
penting tingkat sapihan dan semai disajikan
pada Tabel 3.

Nilai frekuensirelatif tertinggi pada tingkat
sapihan dan semai ditemukan pada varietas
phara sebesar 38,28% di habitat kering,
38,30% di habitat temporer, 20,16% di habitat
tergenang. Selain itu, varietas ruruna dan yebha
juga memiliki nilai frekuensi relatif tertinggi
di habitat tergenang masing-masing sebesar
20,16%. Berdasarkan fase pertumbuhan sagu
yaitu semai, sapihan, pancang, pohon dapat
terlihat beberapa varietas cenderung dominan
di habitat tertentu. Karakteristik fisiologis,
anatomis, dan fenologis dari setiap spesies
mempengaruhi interaksi dan asosiasi terhadap
spesies lain
Varietas phara dan yebha yang memiliki nilai
kerapatan tinggi juga memiliki nilai frekuensi
yang tinggi. Kedua varietas tersebut memiliki
jumlah sapihan dan semai yang banyak tersebar
pada lokasi penelitian. Pada tingkat sapihan
dan semai, varietas phara memiliki kerapatan
618 individu/ha di habitat kering, 494
individu/ha di habitat temporer, dan varietas
yebha 264 individu/ha di habitat tergenang.
Pada setiap rumpun sagu tidak selalu dapat
ditemukan rumpun yang memiliki semua fase
pertumbuhan berupa semai, sapihan, tiang dan
pohon. Demikian pula pada setiap rumpun sagu

tidak selalu dapat ditemukan pohon masak
tebang

Berdasarkan pengetahuan lokal
masyarakat tentang karakter morfologi sagu
yang menentukan varietas sagu di DAS Sentani.
Varietas phara, yebha, osukhulu dan folo
umumnya dibudidaya dan merupakan sumber
pangan lokal utama penduduk setempat
sekaligus habitatnya merupakan lumbung
pangan lokal. Untuk varietas phara, yebha,
osukhulu dan folo memiliki hasil pati yang
tinggi yaitu 300-400 kg pati kering/batang.

. Bahkan potensi sagu
pada kawasan ini jauh lebih tinggi dari pati
sagu umumnya yang hanya sekitar 150-300 kg
pati kering/batang untuk setiap pohon

Untuk itu potensi sagu varietas
lokal sentani merupakan salah satu sumber
bahan makanan yang dapat dikembangkan
secara lestari untuk kepentingan kebutuhan
pangan (ketahanan pangan lokal)

Potensi sagu alam adalah sumber
bahan pangan yang prospektif yang perlu
dikekola dengan baik. Tanpa perencanaan
yang memadai, sagu yang tersedia akan cepat
punah dan tidak dapat lagi diandalkan. Upaya
perencanaan sagu sebagai sumber pangan
lokal kedepannya dapat dilakukan pada
berbagai tatanan. Kegiatan pelestarian melalui
ekstensifikasi, intensifikasi, peremajaan dan
perawatan sagu alam dan budidaya perlu
dilakukan secara intensif
Saat ini kebijakan afirmatif pemerintah daerah
dengan penggalangan pola konsumsi pangan
lokal pada skala rumahan maupun kewajiban
hotel menyediakan pangan lokal pada menu
makanan yang telah dilakukan di Jayapura
termasuk Sentani. Festival di kampung Wisata
Yoboi Sentani menghadirkan kearifan lokal
masyarakat dalam mengolah sagu sebagai
produk utama dan ulat sagu sebagai hasil
turunan yang telah ditampilkan pada ajang
nasional dan internasional.

c) Faktor Lingkungan

Hutan sagu di DAS Sentani sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Habitat
kering memiliki kisaran suhu 20,2-33,9°C,
kelembaban udara 61-80% dan pH tanah
6-7. Suhu udara merupakan salah satu faktor
penting karena mempunyai pengaruh terhadap
proses metabolisme dan susunan vegetasi
tumbuhan
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Dimara et al, 2021). Kelembaban yang terlalu
tinggi akan menghambat proses transpirasi
pada tumbuhan yang berakibat terhambatnya
penyerapan air dan garam mineral dari dalam
tanah oleh tumbuhan (Azhar et al, 2018).
Habitat temporer memiliki kisaran suhu 20-

38°C, kelembaban udara 61-80% dan pH
tanah 6-7. Tumbuhan memerlukan suhu 15-
25°C untuk tumbuh optimal, apabila suhu
terlalu tinggi atau rendah akan menyebabkan
tumbuhan tersebut mati (Ehara et al, 2018;
Okazaki and Sasaki, 2018). Habitat tergenang

Tabel 3. Indeks nilai penting fase sapihan dan semai berdasarkan varietas sagu

No Varietas sagu Sapihan semai
FR KR INP FR KR INP
Habitat Kering
1 Varietas folo 12,50 10,53 23,03 12,50 11,52 24,02
2 Varietas hobholo 3,13 8,09 11,22 3,13 8,46 11,59
3 Varietas manno 3,13 8,39 11,51 3,13 6,80 9,93
4 Varietas phane 0,78 7,15 7,93 0,78 6,19 6,97
5 Varietas phara 38,28 25,67 63,96 38,28 26,53 64,81
6 Varietas rondo 7,03 9,27 16,30 7,03 7,98 15,02
7 Varietas ruruna 3,13 4,37 7,49 3,13 4,72 7,85
8 Varietas osukhulu 3,13 4,01 7,13 3,13 7,17 10,30
9 Varietas wani 0,78 2,41 3,19 0,78 3,34 4,12
10 Varietas yebha 28,13 20,12 48,24 28,13 17,28 45,41
200 200
Habitat Temporer
11 Varietas ebhesum 1,06 5,32 6,39 1,06 3,98 5,05
12 Varietas folo 4,26 5,73 9,98 4,26 4,50 8,75
13 Varietas hobholo 1,06 2,28 3,35 1,06 2,65 3,72
14 Varietas manno 4,26 6,03 10,28 4,26 8,68 12,93
15 Varietas phane 1,06 3,54 4,61 1,06 3,09 4,16
16 Varietas phara 38,30 19,15 57,45 38,30 16,69 54,99
17 Varietas rondo 17,02 13,71 30,74 17,02 12,47 29,50
18 Varietas ruruna 4,26 3,85 8,11 4,26 6,66 10,91
19 Varietas osukhulu 4,26 5,06 9,31 4,26 7,08 11,34
20 Varietas wani 9,57 9,34 18,91 9,57 9,79 19,36
21 Varietas yakhalobe 1,06 2,69 3,75 1,06 4,17 5,23
22 Varietas yakhe 4,26 11,24 15,49 4,26 10,75 15,01
23 Varietas yebha 9,57 12,05 21,63 9,57 9,48 19,06
200 200
Habitat Tergenang
24 Varietas folo 12,90 8,46 21,36 12,90 13,09 25,99
25 Varietas hobholo 12,90 6,79 19,69 12,90 10,61 23,51
26 Varietas osukhulu 3,23 4,97 8,20 3,23 2,29 5,51
27 Varietas phara 20,16 14,70 34,86 20,16 9,81 29,97
28 Varietas rondo 7,26 13,59 20,85 7,26 13,76 21,02
29 Varietas ruruna 20,16 18,73 38,89 20,16 16,60 36,76
30 Varietas yakhe 3,23 8,42 11,64 3,23 9,39 12,62
31 Varietas yebha 20,16 24,35 44,52 20,16 24,44 44,60
200 200

Sumber: analisis data primer, 2021
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memiliki kisaran suhu 21,8-34,8°C, kelembaban
udara 60-80% dan pH tanah 5-6. Tumbuhan
sagu menyukai lingkungan dengan pH tanah
berkisar 5,5-6,5 atau sedikit asam sampai netral.
pH sangat penting dalam menentukan aktivitas
dan dominasi mikroorganisme tanah yang
berhubungan siklus hara, penyakit tanaman dan
dekomposisi.

Tumbuhan sagu merupakan jenis tumbuhan
yang toleran terhadap sinar matahari. Intensitas
cahaya di habitat kering berkisar antara 135,3-
193,4 lux, di habitat temporer antara 146,7-
187,5 lux, sedangkan habitat tergenang berkisar
137,4-192,1 lux. Intensitas cahaya merupakan
sumber energi dalam proses fotosintesis
untuk  memproduksi tepung/karbohidrat
dan oksigen. Intensitas cahaya yang rendah
akan mempengaruhi proses fotosintesis yang
akan menyebabkan produktivitasnya menjadi
rendah. Azhar et al, menjelaskan
cahaya matahari merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi proses pertumbuhan
tanaman melalui tiga sifatnya di antaranya
intensitas cahaya, kualitas cahaya (panjang
gelombang) dan lamanya penyinaran (panjang
hari). Pengaruh ketiga sifat cahaya tersebut
terhadap pertumbuhan sagu adalah melalui
pembentukan Kklorofil, pembukaan stomata,
pembentukan antosianin, perubahan suhu daun
dan batang, penyerapan hara, permeabilitas
dinding sel dan transpirasi. Hal ini didukung
oleh penelitian Suripatty bahwa faktor
lingkungan seperti air, cahaya dan vegetasi dapat
mempengaruhi pertumbuhan varietas sagu,
pada daerah tergenang, daerah temporer dan
daerah Kkering, sedangkan kelembaban tidak
mempengaruhi pertumbuhan.

IV. Kesimpulan

Komposisi jenis sagu didominasi oleh 13
varietas lokal, yaitu 10 varietas di habitat kering,
13 varietas di habitat temporer dan 8 varietas
di habitat tergenang. Metroxylon sagu Rottb
varietas lokal tersebut meliputi ebhesum, folo,
hobholo, manno, phane, phara, rondo, ruruna,
osukhulu, wani, yakhalobe, yakhe dan yebha. Hasil
penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) untuk
semua lokasi pengamatan diketahui varietas
phara dan yebha mempunyai INP tertinggi,
sedangkan INP terendah diperoleh varietas wani,
phane, yakhe, yakhalobe, hobholo dan osukhulu.

Varietas sagu phara, yebha, osukhulu dan folo

memiliki hasil pati yang tinggi yaitu 300-400 kg
pati kering/batang merupakan sumber pangan
lokal unggulan yang perlu dikelola intensif
khususnya pada habitat kering, temporer dan
tergenang sebagai tipologi lumbung pangan lokal.
Selain itu kebijakan afirmatif pemerintah daerah
dengan penggalangan pola konsumsi pangan
lokal maupun kewajiban hotel menyediakan
pangan lokal termasuk di dalamnya berbahan
dasar sagu.
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